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Halitosis merupakan gangguan kesehatan mulut yang dapat menurunkan kualitas hidup dan rasa 

percaya diri. Penggunaan mouthwash berbahan kimia kerap menimbulkan efek samping, 

sehingga diperlukan alternatif alami yang aman dan efektif. Penelitian ini bertujuan 

mengevaluasi mutu fisik dan efektivitas mouthwash berbasis air perasan Jeruk Purut (Citrus 

hystrix DC.) dalam mencegah halitosis pada mahasiswa Jurusan Kesehatan Gigi. Tiga formula 

(F1, F2, F3) diuji melalui penilaian organoleptik, homogenitas, viskositas, pH, uji hedonik, 

serta efektivitas penurunan halitosis secara organoleptik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

formula F3 memiliki warna putih sedikit keruh, aroma segar ringan, rasa yang paling disukai, 

serta kestabilan tinggi tanpa pemisahan fase selama penyimpanan. Seluruh formula memiliki 

viskositas ideal ±1000 mPas, dengan pH F3 paling stabil dan mendekati pH fisiologis mulut 

(5,0–5,1). Uji hedonik mengonfirmasi tingkat kenyamanan penggunaan tertinggi pada 

formula F3. Disimpulkan bahwa F3 merupakan formula terbaik berdasarkan mutu fisik, 

penerimaan sensoris, dan efektivitas dalam mengurangi halitosis. Mouthwash Jeruk Purut 

berpotensi menjadi alternatif herbal yang aman dan efektif untuk perawatan kesehatan mulut. 
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Abstract 

Halitosis is an oral health problem that can reduce quality of life and self-confidence. The use 

of chemical-based mouthwash often causes side effects; therefore, a safe and effective natural 

alternative is needed. This study aimed to evaluate the physical quality and effectiveness of 

mouthwash formulated from kaffir lime (Citrus hystrix DC.) juice in preventing halitosis among 

students of the Dental Health Department. Three formulas (F1, F2, F3) were tested for 

organoleptic properties, homogeneity, viscosity, pH, hedonic preference, and organoleptic 

assessment of halitosis reduction. The results showed that formula F3 had a slightly cloudy 

white color, a mild fresh aroma, the most preferred taste, and high stability without phase 

separation during storage. All formulas exhibited an ideal viscosity of approximately 1000 

mPas, with F3 showing the most stable pH (5.0–5.1), close to the physiological pH of the oral 

cavity. Hedonic testing confirmed the highest user acceptance for F3. In conclusion, F3 was the 

best formula based on physical quality, sensory acceptance, and effectiveness in reducing 

halitosis. Kaffir lime mouthwash has the potential to serve as a safe and effective herbal 

alternative for oral health care. 
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Pendahuluan  

Kesehatan merupakan aspek fundamental dalam 

kehidupan manusia yang mencakup kemampuan fisik, 

mental, dan sosial untuk beradaptasi serta mengelola 

tantangan hidup (Huber et al., 2011). Dalam konteks 

kesehatan mulut, kondisi ini berperan penting dalam 

menjaga fungsi dasar seperti makan, berbicara, dan 

bersosialisasi tanpa rasa sakit atau ketidaknyamanan 

(Ireland, 2006). Salah satu masalah kesehatan mulut 

yang sering dijumpai dan berdampak signifikan pada 

kualitas hidup adalah halitosis atau bau mulut. Secara 

global, prevalensi halitosis dilaporkan mencapai 25–

50% (Refaey et al., 2024), sedangkan di Indonesia, 

prevalensi masalah kesehatan gigi dan mulut secara 

umum tercatat sebesar 56,9% (Badan Kebijakan 

Pembangunan Kesehatan, 2023)  

Halitosis umumnya disebabkan oleh aktivitas 

bakteri anaerob di rongga mulut yang menghasilkan 

senyawa sulfur volatil (volatile sulfur 

compounds/VSCs). Faktor pemicunya meliputi 

kebersihan mulut yang buruk, penyakit periodontal, 

dan pola makan tertentu (Moghaddam et al., 2022). 

Salah satu metode pencegahan yang umum digunakan 

adalah obat kumur (mouthwash), yang efektif 

menjangkau area mulut yang sulit dibersihkan oleh 

sikat gigi maupun benang gigi (Cochran et al., 2020). 

Mouthwash komersial umumnya diformulasikan 

dengan bahan kimia seperti chlorhexidine dan 

triclosan untuk mengendalikan plak dan bakteri 

(American Dental Association, 2020). Namun, 

penggunaan bahan kimia ini sering menimbulkan efek 

samping, seperti iritasi mukosa, perubahan warna gigi, 

dan gangguan pengecapan (Moghaddam et al., 2022). 

Seiring meningkatnya kesadaran masyarakat 

terhadap produk alami, pengembangan mouthwash 

berbasis herbal menjadi solusi yang potensial. Salah 

satu kandidat bahan herbal yang menjanjikan adalah 

Jeruk Purut (Citrus hystrix DC.), yang mengandung 

minyak atsiri, flavonoid, dan alkaloid dengan 

aktivitas antibakteri terhadap mikroorganisme 

penyebab halitosis dan penyakit periodontal 

(Moghaddam et al., 2022). Kandungan bioaktif seperti 

citronellal, limonene, dan linalool dalam Jeruk Purut 

diketahui mampu mengganggu integritas membran 

sel bakteri dan menghambat pembentukan biofilm 

(Fajriaty et al., 2018). Selain itu, flavonoid dan 

senyawa fenolik memiliki aktivitas antioksidan yang 

mendukung kesehatan rongga mulut (Anisyah et al., 

2022). 

Tren global menunjukkan peningkatan 

permintaan terhadap produk berbasis herbal karena 

dinilai lebih aman, ramah lingkungan, dan diterima 

oleh konsumen yang mengutamakan gaya hidup sehat 

(Kumar et al., 2021). Hal ini juga sejalan dengan 

kesadaran masyarakat Indonesia untuk memilih 

produk alami sebagai upaya pencegahan yang lebih 

aman (Riskesdas, 2018). 

Namun, tantangan utama dalam pengembangan 

sediaan mouthwash herbal adalah menjamin mutu 

fisik dan Stabilitas selama penyimpanan. Parameter 

mutu seperti pH, viskositas, homogenitas, dan 

karakteristik organoleptik (warna, aroma, rasa) tidak 

hanya memengaruhi daya simpan produk, tetapi juga 

menentukan kenyamanan penggunaan dan 

penerimaan konsumen (Nur et al., 2014; Sreepian et 

al., 2019). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menilai mutu fisik sediaan mouthwash 

berbahan dasar air perasan Jeruk Purut berdasarkan 

parameter warna, aroma, rasa, pH, homogenitas, dan 

viskositas guna mendukung pengembangan produk 

herbal yang aman, efektif, dan dapat diterima 

masyarakat. 

Metode 

Jenis penelitian menggunakan metode 

eksperimen dengan jenis true experiment 

laboratorium dengan rancangan post-test only control 

group design. Formulasi mouthwash diuji dalam 

kondisi terkendali untuk mengevaluasi mutu fisik dan 

efektivitasnya terhadap halitosis. Sampel penelitian 

berjumlah 30 responden yang dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling berdasarkan kriteria 

inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Teknik 

pengumpulan data dengan eksperimen laboratorium, 

yang memungkinkan pengukuran objektif terhadap 

mutu fisik mouthwash dan efektivitasnya dalam 

mengatasi halitosis. Instrumen yang digunakan 

mencakup pH meter digunakan untuk mengukur 

tingkat keasaman (pH) suatu larutan. Hasil 

pengukuran dinyatakan dalam angka kuantitatif skala 

pH (biasanya rentang 0–14), viskometer digunakan 

untuk mengukur viskositas (kekentalan) suatu cairan, 

dan yang semuanya memberikan hasil kuantitatif 

yang dapat dianalisis secara statistik. Data dianalisis 

menggunakan tabel. Dan menggunakan uji Hedonik.  

Hasil 

Hasil penelitian dengan penentuan formula 

terbaik dari sediaan mouthwash berbahan dasar air 

perasan Jeruk Purut (Citrus hystrix DC.) sebagai 

pencegah halitosis pada mahasiswa Jurusan 

Kesehatan Gigi (JKG). Tiga formula dengan variasi 

konsentrasi gliserin diuji melalui uji mutu fisik yang 

meliputi organoleptik, homogenitas, pH, viskositas, 

serta uji hedonik. Formula yang digunakan yaitu F1 

dengan kandungan gliserin 4 mL, F2 dengan 

kandungan gliserin 8 mL, dan F3 dengan kandungan 

gliserin 12 mL. 
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Tabel 1. Hasil Uji Organoleptik 

Formula Warna Aroma Rasa 

F1 Putih 

terang 

Segar dan 

sangat 

kuat 

Dominan 

kuat menthol, 

agak getir dan 

pahit 

F2 Putih 

sedang  

Segar 

sedang 

Menthol 

terasa sedang, 

sedikit pahit 

F3 Putih 

sedikit 

keruh 

Segar dan 

tidak kuat 

Menthol 

ringan, segar 

alami 

Formula F3 menunjukkan kualitas warna putih 

sedikit keruh, aroma segar dan tidak kuat yang dapat 

diterima penguji, serta rasa paling dapat diterima 

tanpa getir dan pahit. 

1. Uji Homogenitas 

 
Formula F3 adalah yang paling homogen tanpa 

endapan maupun pemisahan fase selama masa 

penyimpanan. 

2. Uji Viskositas 

Tabel 2. Uji Viskositas 

Formula Viskositas (mPas) 

F1 1000 

F2 1000 

F3 1000 

Semua formula memiliki viskositas 1000 mPas 

yang berada dalam rentang ideal untuk mouthwash 

cair. 

3. Uji pH 

 

Formula F3 memiliki pH paling stabil dan 

mendekati pH Fisiologis rongga mulut (5,0–7,0). 

Syarat pH obat kumur menurut literatur farmasi dan 

standar formulasi ((Anonim, 1995) Farmakope dan 

pedoman formulasi sediaan cair untuk mulut), 

umumnya berada pada rentang pH 5,0 – 7,0. pH 5,0 – 

5,1 pada F3 masih berada dalam batas bawah yang 

diperbolehkan, tetapi sangat mendekati ambang kritis 

keasaman. 

 

3. Uji Hedonik  

 
Semua aspek organoleptik berada pada kategori 

“suka”, dengan skor tertinggi pada kenyamanan 

setelah digunakan (3,96). 

Pembahasan 

Uji organoleptik merupakan salah satu 
parameter penting dalam menilai kualitas mouthwash, 
terutama terkait penerimaan konsumen. Formula F3 
menunjukkan karakteristik organoleptik terbaik 
dengan warna putih sedikit keruh, aroma segar yang 
tidak terlalu kuat, serta rasa menthol ringan dan alami 
tanpa menimbulkan kesan pahit. Berbeda dengan F1 
dan F2 yang memberikan rasa lebih kuat dan getir, F3 
cenderung lebih disukai karena mampu menghadirkan 
pengalaman sensoris yang nyaman serta 
menyegarkan. Hal ini sejalan dengan penelitian 
(Buakaew & Usuwanthim, 2022) yang melaporkan 
bahwa ekstrak Jeruk Purut memiliki potensi 
menciptakan aroma segar sekaligus memberikan efek 
antimikroba yang mendukung fungsi sebagai obat 
kumur.  

Uji homogenitas menunjukkan bahwa F3 paling 
stabil selama penyimpanan karena tidak mengalami 
pemisahan fase atau pengendapan. Homogenitas 
sediaan cair sangat penting untuk menjamin distribusi 
zat aktif yang merata, sehingga setiap dosis memiliki 
potensi farmakologis yang konsisten (Martin et al., 
2019). Sebaliknya, F1 dan F2 mengalami sedikit 
pemisahan dan endapan, yang dapat mengurangi 
kenyamanan penggunaan dan menurunkan 
keefektifan produk. Hal ini sejalan dengan pendapat 
(D. Costa et al., 2020) bahwa kestabilan fisik berperan 
besar terhadap kualitas dan penerimaan konsumen. 
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Dari aspek viskositas, ketiga formula memiliki 
nilai sebesar 1000 mPas yang termasuk dalam rentang 
ideal untuk sediaan mouthwash. Viskositas yang 
seimbang sangat penting agar larutan mudah mengalir 
di rongga mulut, tidak menimbulkan rasa lengket, dan 
mampu menjangkau seluruh permukaan oral. 
(American Dental Association, 2020) juga 
menegaskan bahwa mouthwash dengan viskositas 
terlalu tinggi dapat menimbulkan ketidaknyamanan, 
sementara jika terlalu encer dapat mengurangi 
efisiensi distribusi larutan.  

Hasil pengukuran pH menunjukkan bahwa F3 
memiliki pH yang paling stabil pada kisaran 5,0–5,1, 
mendekati pH Fisiologis rongga mulut (5,0–7,0). 
Sementara itu, F1 dan F2 menunjukkan fluktuasi pH 
yang lebih besar dan cenderung lebih asam. Stabilitas 
pH sangat penting untuk menjamin keamanan 
penggunaan karena pH rendah berpotensi 
menyebabkan iritasi mukosa dan demineralisasi 
enamel (Ten Cate & Featherstone, 2020). Kondisi pH 
yang stabil pada F3 menunjukkan potensi untuk 
menjaga keseimbangan flora oral, sehingga 
mendukung kesehatan rongga mulut (Kumar et al., 
2021) 

Hasil uji hedonik semakin memperkuat 
keunggulan F3. Dengan melibatkan 30 responden, 
seluruh aspek organoleptik mendapatkan skor rata-
rata di atas 3,5 yang berada dalam kategori “suka”. 
Parameter kenyamanan setelah digunakan 
memperoleh skor tertinggi (3,96), menandakan bahwa 
mouthwash mampu memberikan efek menyegarkan 
dan tidak menimbulkan ketidaknyamanan pasca 
pemakaian. Hal ini mendukung laporan terdahulu oleh 
(Sari et al., 2021) yang menunjukkan bahwa tingkat 
penerimaan konsumen sangat dipengaruhi oleh 
keseimbangan rasa, aroma, serta kenyamanan pasca 
penggunaan produk obat kumur. 

Selain aspek fisikokimia dan organoleptik, 
pemilihan bahan aktif dalam sediaan mouthwash 
menjadi faktor utama yang menentukan efektivitas 
produk. Formula F3 yang mengandung ekstrak Jeruk 
Purut (Citrus hystrix) memiliki keunggulan karena 
kandungan minyak atsiri dan senyawa bioaktif seperti 
citronellal, limonene, dan linalool yang terbukti 
memiliki aktivitas antimikroba terhadap bakteri 
penyebab halitosis, seperti Porphyromonas gingivalis 
dan Fusobacterium nucleatum (Buakaew & 
Usuwanthim, 2022; Srifuengfung et al., 2020) 
Mekanisme kerja senyawa ini umumnya melalui 
kerusakan membran sel bakteri dan penghambatan 
pertumbuhan biofilm, sehingga mendukung peran 
mouthwash sebagai agen pencegahan penyakit 
periodontal (Saleem et al., 2022) 

Selain itu, kestabilan homogenitas pada F3 
memiliki implikasi penting terhadap efektivitas zat 
aktif. Produk yang homogen dapat memastikan 
distribusi bahan aktif secara merata sehingga 
memberikan konsistensi dosis dalam setiap 
penggunaan (Martin et al., 2019) Sebaliknya, adanya 

pemisahan fase atau pengendapan pada F1 dan F2 
dapat memengaruhi kinerja farmakologis dan persepsi 
kualitas oleh konsumen, yang pada akhirnya 
berdampak pada penerimaan pasar (E. M. Costa et al., 
2020) 

Stabilitas pH yang mendekati Fisiologis pada 
F3 juga merupakan indikator keamanan produk. pH 
yang terlalu asam dapat mengakibatkan 
demineralisasi enamel, sedangkan pH terlalu basa 
dapat memicu iritasi mukosa (Ten Cate & 
Featherstone, 2020). Kondisi pH yang stabil tidak 
hanya menjaga kenyamanan penggunaan, tetapi juga 
mempertahankan keseimbangan flora oral sehingga 
mendukung kesehatan rongga mulut secara 
keseluruhan (Kumar et al., 2021) 

Hasil uji hedonik menunjukkan bahwa 
preferensi konsumen dipengaruhi oleh keseimbangan 
rasa, aroma, dan kenyamanan penggunaan. Efek 
sensasi segar yang dihasilkan oleh F3 memberikan 
nilai tambah karena mampu meningkatkan kepatuhan 
pengguna dalam menggunakan mouthwash secara 
rutin (Sari et al., 2021). Faktor ini sangat relevan 
mengingat kepatuhan penggunaan produk perawatan 
mulut seringkali menjadi tantangan dalam praktik 
klinis (Guglielmetti et al., 2020). 

Dengan mempertimbangkan seluruh parameter 
yang diuji—mulai dari organoleptik, homogenitas, 
viskositas, pH, hingga tingkat penerimaan 
konsumen—Formula F3 dapat direkomendasikan 
sebagai kandidat sediaan mouthwash herbal yang 
efektif dan aman. Hal ini sejalan dengan tren global 
penggunaan bahan alami dalam produk kesehatan gigi 
dan mulut, yang dinilai lebih ramah terhadap 
ekosistem oral dan minim efek samping dibandingkan 
agen kimia sintetis (Kumar et al., 2021; Saleem et al., 
2022). 

Secara keseluruhan, berbagai parameter 
pengujian menunjukkan bahwa Formula F3 
merupakan formula terbaik, karena memiliki 
Stabilitas fisik yang lebih baik, pH mendekati 
Fisiologis, viskositas ideal, serta tingkat penerimaan 
sensoris yang tinggi. Keunggulan ini menjadikan F3 
berpotensi sebagai kandidat mouthwash herbal efektif 
untuk pencegahan halitosis. 

Kesimpulan dan Saran  

Mouthwash berbahan dasar air perasan Jeruk 
Purut (Citrus hystrix DC.) dengan Formula 3 (gliserin 
12 mL) merupakan formula terbaik karena memiliki 
mutu fisik paling stabil, pH dalam kisaran Fisiologis, 
penerimaan panelis tertinggi, serta efektivitas paling 
baik dalam menurunkan halitosis misal Efektivitas 
paling baik untuk jangka pendek: Klorheksidin 
(CHX) dan Efektivitas baik dan aman untuk jangka 
panjang: kombinasi CPC + Zinc atau essential oils + 
Zinc. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk 
memperluas jumlah sampel dan waktu penyimpanan 
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guna menguji Stabilitas jangka panjang. Selain itu, 
perlu dilakukan uji klinis lebih lanjut untuk 
memastikan efektivitas dan keamanan mouthwash 
berbahan dasar air perasan Jeruk Purut dalam 
penggunaan sehari-hari. 
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